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Aminudin TH. Siregar, Blup,
Bandung: Pasir Impun Institut, 2000,
42 hal., Rp 10.000.-

Ire adalah buku
karya Aminudin
TH, Siregar atau
Ucok. Buky ini
berisi uraiannya
tentang kansep
‘blup art' vang
sudah
ditekuninya
sajak beberapa
tahun terakhir
ini. Secara
singkat, 'blup
art' adalah
SCMAcam
atfifude seniman yang mengabaikan
nilai-nilai, makna, atau fungsi seni rupa
yang disinyalir tegak berdiri dalam
masyaakal,

B s A et

'Seniman yang blug’, katanya , tidak
akan mati-matian bersikukuh tertang
makna, manfaal atau guna karya seni
vang telah dibuatnya. 'Seniman yang
blup' dengan santal akan bermain-main
dalam kerihilan, kesia-siaan, dan
ketiadzan yang ekstrirm.

Dalam blup, segala sesuatu telah mati.

berdiri sejak Agustus 1999 aakar_ja_'_ iy

Dari Editor

karing, dan tidak harkualitas sastra

kehidupar

rmenyikapl sekitar kifta,
ferninggirkan.

Bag sebagian arang yang kelewat serus dan memandang hidup begity rumit,
mungk n newslsiter kami ekan diancgap sebagai karya yang lerlampau ringan,

lapi menurat kami inilah  pelitik cultural studies yang sesungguhnya, Yailu
bagaimana hal-hal yang rumi: dan kesar ditampilkan menjadi sederhana, bisa
dipahamni banyak orang, dan dipakai sebagai alat untuk harsikap krifis terhadap

Kami ticdak menuliskan kebudayaan dengan 'K besar, tetap dengan 'K kecil,
Menurut kami, cultural sludies harus memproyeksikan dirinya terutama bukan
pada persoalan dan hel-hal yang besar, tapi justru kepada perscalan dan nal-
hal yang kecil. Cultural sudies harus memproyeksikan dirinya pada segala
sesuaty yangmenjadi bagiandari kehidupan sehari-hari yang nyala. sarena ity
[ kami merulis teari dengan 't kecil, karcna s adalab foolkt

alat uniuk

sekaligus alat advokasi bagi kebudayaan yang

Tidak ada makna-makna, tidak ada
wacana, lidak ada sub ek, fidak ads
pencerahan, tidak sda nilai-nilai,
Sermuanya nihil dar tidak berarti apa-
apa

Demygan ‘blup art'-nya ini sebenarnya.
Ucok sedang melancarkan protes keras
terhadap wacana yang mendominasi
kehidupar seni rupa di Indonesia. la
menalak segala praktek sasial yang
dilakukan para seniman dan
hermacam-macam nilzi-nilai sosial,
poditik, ekonomi yarg cikenakan
terhadap karya sen. Sebuah usaha
vang berani. Kelemahannya, buku ini
tidak merrberikan petunjuk kepada kita
tentang apa sajé yang harus dilakukan
selanjutnya untuk mewujudkan hal itu.

J.B. Kristanto (ed.), 70080 Tahun
Musantara, Jakarta: Kompas Media
Nusantara, Januari 2000, xxix+7T83
hal., Rp 80.000,-

TN} Tahun
Musaniara
ini terdiri
dari liga
kagian yailu
kokiasa-
ar, PE.’?CH-
paiar, dan
fotoh.

Bagian
yang
paling
menarik
dari buku
ini adalah
bagian tentang pencagalan dan tokot-
tokoh. Pada bagian pencapaian Kita
diajak untuk menengok kembali hal-hal
yang telah dicapai bangsz ini: tentang
perjalanan panjang sebuah batik,
tentang kisah perahu pinisi, makanan
kreasi Jawa yaitu termpe, janiu,

@

bulutangkis, pencak silat, rokok kretek,
sasira cawa. keroncong atau dangdat,

Sedangkan pada bhagian fokoh kita bisa
membaca tidak hanya esa-esa
tentang lokoh-lokoh Indonesia yang
mungkin sudah sering kita baca
sekilas-sekilas kisahnya oi buku
sejarah, tapi juga kisah tokoh-takoh
yang terkenal tapi dilupakzn dalam
buku-buku se arah, seperi Karaeng
Patt ngaloang, Perdana Menteri
Kesultanan Gowa dan ayah Sultan
Hasanudin yang hidup di perlengahan
abad 17 dan punya hasrat
mengjagumkan pada iimu pengetahuan,
kizah Devi NDja hintang panggung
Dardanzlla, Raden Mas Tirleadisuryo,
Tan Malaka, star Sam Ratulangi

Akhirnya, buku setezal 800 halaman ini
rmemang layak untuk dibaca. Tetapi
unluk mengatakan bahwa buky ini
adalah ssaha unuk menengok s3jarah
yang sudah lampatt dan mermahami
apa yang tagadi ham im, monguraikan
masalah-masalal yang badimbun dan
mencarn akar-pokok persoalan seperti
yang dikatakan JEB. Kristanto diawal
buku ini tampaknya teralu berlekihan
dan terlalu rmembebani. Cukupiah jika
dikatakan bahwa buku ini adalah usahz
untuk menyenangkan publik pembaca
Indcnesia karana dengan buku ini
meraka digjak untuk ingat <embali
kepada perstiwa-peristiwa, tongoak-
tonggak sejarah, dan tokoh-tokoh
ponting yang pornah mewarnai
kehidupan bangsa ini dan bisa
membaca <ambzli semuanya itu dalam
esai-esai karya penulis-penulis
lerkenal, Tanpa ada usaha untuk
menerbitkan buku semacam ini
mungkin semuanya akan linggal jadi
kenangan tidak berarti.




Chris Barker, Cufturaf Studies, Theory
and Practice, London-Thousand
Caks-New Delhi: Sage Publications,
2000, xii+424 hal., £ 18,99,

Ini buku culiural
studlies untuk
pamula, sebuah
pengantar, dan
jangan
mengharapkan
pembahasan
wang rinci dan
mendalam dari
fiap tama yang
dibahas oleh
buku ini. Karena
kehutuhan
seorang pemula perlama-lama hanyalah
sebuah peta/panduan. Kebutehan
perama seorang mahasiswa yang baru
belajar dan tertarik cultural studies
adalah menjawab pertanyaan
pertanyaan apakab cullural sludies it
apa bedanya (dan bagaimana
hubungannya) dengan sosialogi, ilmu
komunikasi, kritik sastra, dan
antropologi, apakah ada metode khusus
bag cultural studies, pemikirat mana
saja yang mempengaruhi cultural
studies dsb.

Dizinilah harus diakui kecerdikan Barkar
dalarm menyusun buku ini, la mambagi
buku ini dalam 3 bagian: dasar-dasar
cultural studies, perubahan-perubahan
konteks dalam cultural studies. dan
ranah peneltion cultural studies.
Semuanya ditulis dalam bahasa yang
sedarhana, lugas, tidak berbe il-belil,
dan seperunys.

Bangian pertama mehiputl sejarah (di
mana pzranan Birmingham Centra
sangat ditekankan), konsep-konsen
kunct, tradis intelektLal yvang
berpengaruh dalam cultural studies,
metodolagi, ideclogi, dan lingusfic tum
dalarm cultural studies--dar Saussure
hingga Rorty {sebuah termra baru, karens
ide-ide Rorty agak tidak lazim
dibicarakan di testbook cultural studies
lair)

Bagian dua erutarma bicara lentang
glhalisast dan postrmodernisme. Ini dua
konteks utarma dimana cultural studies
wrmbuh, Can sini sebanamya Sarker
incin mendgajukan tesisnya bahwa lmu
ilmu sosial lama [dengan disiplin-disiplin
yarg katat) Ak lagi mampu
metgimbang perkembangan dunia.
Cultural studies adalah jawahan bagi
kemacetan dalam ilma-ilrmu scsial,
sabuah ilmu post-disipliner.

Bagian ketiga adalah contoh-contoh
bapaimana cultural studies telah
dipraktekkan. Di sini dijelaskan ranah
perelitizn cultural studies: subiekivitas
dan identitas, einisifas, ras, dan bangssa;
seks, subjekfivitas, den reoresentas,
felevisi, teks, dan penonton: persoalan
Maayarakal urban: remaia, gaya, dan
perawanan, dan golfik kebudayaan,

Sats kelebihan lagi dari beku ind adatah
sebuah gqlossany lenm-lam yang sering
dipakai dafam culural

studies. Sermentara sebagal buku uriluk
pemula, kekurangan suku in acalah
caftar pustaka dietakkan oi bagiar akhir

buku, bodak o akbor ap babfbagian.
Permbaca aka~ kesulitan untuk
menemukan bacazn lanjulan unluk
mendalami satu perscalan yano
dimiratinya.

Theory g8
Cullure

Society

i Centye

Theory, Culture & Society
| Centre

htip:ftos. nuec ukthome ht
ml
Theory., Culture & Sociely

(TCS) Centre adalzh sehuah
pusat studi yang  dipimpin
aleh Mike Featherstone,
berada di bawah Fakullas
[Imu-ilmu Kemanusiaan, The
Mottingham Trent University,

penelitian, buku  dan
seminankonferensi.

jurnzal

Imggris. TCS terkaral karena
menarbitkan 2 jurmal punya

pengaruh besar dalam cultural studies era '90-an, Theory, Cullure & Sooiety
dan Body & Socialy. D website TCS Anda bisa memperclen informasi tentang
panalitian-penelitian TCS, curikulum, beasiswa (postgraduate ), bantuan dana
yang diterbitkan TCS, dan berbagai

Tler
VWaller Th-'l:l_'i ariclng
Hesrareh

swvndieate

The Walter Benjamin
Research Syndicate
wian whenjaminarg

Imi acalah alamal pertama
yang harus dikunungi jika
Anda mau belajar tentang
Walter Benjamin di intermet,
The Walter Benjamin
Research Syncicate (\WBRS)
adalah wobsite milik pribadi,
Scott J. Thompson, bukan
website milik sebuah institusi.

bahasa Inggris dan Jerman). esai-esai

naskah-naskah Yahudidii.

151 WERS terdin dan bicgrafi,
bBiblingrafi, dan easai-esai

Benjamin (le'masuk karva-karvanya yvang belum pemah diterbitkan, dalam

Herbert Marcuse, Friedrich Halderlin,

Brecht dl, Anda juga bisa mendapatkan jalan ke letih dan 500 sumber [z di
internet yang berkaitan dengan Walter Benjamin, Kelompok Frankfurt, studi

The Edward Said Archive (TESA}

[ e R T o

Pl e
el | T

Amchaime i e

pr T T T Nuwm T Arkda

e

i - Bk T AT A

o

it

e e S fa S SRR RST E at
:i-'\-mn.'«.m e Trasgeedmen W

re Evat Sad MM LR ARl

The Edward Said Archive
(TESA)

hitp:fleb netitesal

Sebuah sumber data baru
{gojak Marct 2000) tentang
Edward Said vang cukup
baik. Terdiri alas kumpulan
wawancara dan  ssai-esal
terbaru Edward 35aid,
terutama centang Palestina
dan intelektualisme. Rata-

raia semua artikelnya baru
ltulah sebabnya TESA

penting untuk mereka yang terardk dengsn pemikiran Said. TESA juga
dilengkapi biografi dan bibiografi Edward Said, dan fasilitas pencaran yang
lerhubung ke 4 perpustakaan {Columbia University, The Library of Congress
Chio State University, dan Rica University). TESA dibuat oleh sebuah jaringar
di inetmet bermama LebNet (lanpa alamal <onlak yang jelas, kemugkinan
singakatan dar Labanon Matwork). Lebnat adalah sabuah nel-crganizeryang
meambuat dan mengerganisir gerakan anli-lsrael dan Amerika diinternet.




Gay/Leshian

Sejak peristiwa Stonewall kzhun 1989 (pembangkangan
kaum homoseksual untuk memperjuangkan hak-haknya)
dan bersamaan dengan gelombang kedua gerakan
perempuan, homoseksualitas segera menjadi gerakan
yang nyata. Tidak lagh takut-takut, tidak lagi iersembunyi
Sekaligus ia mulai dipertimbangkan sebagai bahan
kajian studi.

Pada tahun 1950-an dan 1960-an, homoseksual
dipelajari dari jarak yang objekiif, tepataya
selaly dilihat dar perspekiif heterosaksuat.
Sampal kemudian muncul generasi baru
akademikus homoseksual muda yang mulai
ambil peranan dalam studi ini. Mereka
mempelajari  homoseksualitas  dengan  penul
semangatempati.

ﬂ )

Ken Plummer dalam kata pengantamya unluk buku

Modem Homosexualifies (1982} mengatakan bahwa tulisan-
tulisan tentang gay dan lesbian yang muncul sebelum tahun 197 0-an
tampak seperti sedang mencari pengertian dir, Beberapa bahkan
bemada destruktif dan bersikap negalif terhadap hidup. Singkatnya,
ia menyebabkan orang-orang benar-benar percaya bahwa mereka
{gay dan lesbian) adalah termasuk golongan orang-crang sinting dan
kesepian di dunia ini.

Tapi keadaan kemudian berubah dengan cepat. Sekarang lidak
hanya jumlah buku tentang gay dan lesbian yang berlipat ganda
{pada tabun 1968 tercatat hanya 500 judul buku, tapi pada tahun
1989 sudah melonjak menjadi 9000 judul buku), tapi juga jangkauan
pertanyaan-peranyaan  penalitian yang lebin luas, pensrapan
berbagai disiplin ilmu yang semakin beraneka ragam, dan tentu saja
jumiah pembaca yang semakin luas.

Bersamaan dengan lahirnya publikasi-publikasi awal yang radikal
tentang gay dan lesbian, berlangsung pula perkembangan-
perkembangan penting yaitu pelembagaan studi gay dan lesbian
sebagai lapangan akademik profesional. Lambat laun bidang studi ini
sudah mempunyai PhD-PhD sendiri, bahan-bahan bacaan khusus,
profesor-profesor, pusal-pusat studi, konferensi-konferensi, dan
mulai dijadikan mata kuliah di universitas.

Pada tahun 1970-an, bidang studi ini secara intemasional dikenal
luas dan mulai bisa dibandingkan dengan perkembangan studi
perempuan atau studi einisitas atau ras, meskipun tenlu saja
ukurannya masih lehih kecil karena lebih banyak stigma-stigma yvang
dikenakan disitu,

Universitas-universitas dan college-college terkemuka seperti
Harvard, Ponceton, Yale, Berkeley, MIT, Duke, Nottingham Trente
Univarsity, mengadakan kuliah-kuliah tentang gay dan leshian secara
tetap. Universitas Ulrecht bahkan mempunyai Pusat Studi Gay dan
Lesbian. Konferensi-konferensi internasional tentang gay dan
leshian telah diadakan di Toronto, Denmark, London, Mew York, dan
Amsterdam,

Di beberapa negara bahkan ada usaha-usaha yang lebih awal untuk
memaniapkan kajian studi ini. Beberapa yang bisa disebut disini
adalah: Hirshield's Institute di Jerman pada tahun 1920-an, beberapa
pusal-pusat studi di Belanda, juga Institute for Homophile studies di
Amerika, sebuah universitas alternatif yvang pernah menerima lebih
dari 1000 mahasiswa pada tahun akademik 1957-1958.

Kemapanan kajlan studi gay dan lesbian juga ditandai dengan
kelahiran jurmal-jurnal itmiah bidang ini. Joumal of Homosexuaiity
pertama kali dipublikasikan pada tahun 1974 dan mengupas
berbagal isu separti remaja-remaja gay, orang-orang tua gay, dan
lain-lain. Jurnal-jumal lain yang banyak mengupas persoalan-

paersoalan gay dan
lesbian adalah Joumnal of
Gagy and Leshian
Psychotheraphy,
Journal of The History
of Sexuality, European
Gay Review, Lashian
Ethics, Signs, Ferinists
raviaw, TRIVIA: A dovrnal
ofideas, atau Sexualities,

Tulisan-tulisan pertama
yang muncul di fuar
universitas seringkali
berupa artikel-artikel
pendek di koran tentang
kehidupan gay dan lesbian
atau pamflet-pamflat
kampanya, Buku-buku kumpulan
artikel lersebut misalnya The Homosexua! Dislectic, The
Gay Liberation Book, The Lesbian Reader, atau A Lesbian
Ferninist Anthology. Kondisi di Indonesia sekarang mungkin bisa
disamakan dengan keadaan diatas. Sampai saat ini di Indonesa
belum banyak muncul literatur-literatur kajian studi tentang gay
dan leskian. Wacana tentang gay dan lesbian di negara ini hanya
rmuncul secara rutin misalnya lewat majalah atau media-media
intern perkumpulan-perkumpolan gay dan lesbhian semacam Gaya
Musantara. Belum ada kaum akademikus di Indonesia vang
mengkhususkan dirfi menulis tentan fenomena gay dan lashian.
Salah satu usaha penting untuk membawa wacana
homoseksualitas di Indonesia ke tingkat vang lebin akademis
adalah tulisan Dede Oetomo "Homoseksualitas di Indonesia”® di
Prisma (Juli 1991). Setelah itu belum ada lagi sesuatu vang
penting dalam perkembangan studi gay dan lesbian di Indonasia.

W oR

Ada dua term utama dalam wacana homoseksualitas modem,
yaitu:  ‘closet’ (kloset) dan ‘corning out’ (keluar). Term ‘kloset
digunakan sebagai metafor untuk menyatakan ruang privat atau
ruang subkullur dimana seseorang dapat mendiaminya sacara
jujur, lengkap dengan keseluruhan identitasnya yang utuh.
Sedangkan term ‘coming out' digunakan untuk menyatakan
ekspresi dramatis dar ‘kedatangan' yang bersifat privat atau
publik. Pemakaian term ‘closet’ dan ‘coming out’ disini bermakna
sangat politis.

Marasi ‘coming out of the cioset’ menciptakan pemisaban antara
individu-individu yang berada didalam dan diluar klosel. Kalegori
yang pertama diber makna sebagai orang-orang yang menjalani
hidupnya dengan kepalsuan, fidak bahagia, dan terlekan oleh
posisi sosial yang diterima dar masyarakat. ‘Kloset' kemudian
barmakna strategl akomodasi dan pertahanan yang. diproduksi
untuk menghadapi norma-norma masyarakat heteroseksual di
sekitarmya.

‘Clozet Practice' adalah respon terhadap strateqi represif yang
diterapkan oleh masyarakat heteroseksual untuk mengeluarkan
homoseksual dari kehidupan masyarakat. Strategi ini mulai
dilakukan pada tahun 1840-an, tapi kemudian mulai diintensifkan
pada tahun 1950-an dan 1960-an. Hal ini memantapkan posisi
‘kloset” sebagal konsep identitas seksual yang berbeda dan
sebagai sebuah simbol kehidupan ganda.

Para teorisi di bidang ini misalnya adalah Dennis Altman, Ken
Plummer, Mary Mcintosh, Gayle Rubin, dan Jefrey Weeks. Dennis
Allman menulis Homosexual: Liberation/Oppression {1971} yang



lantas menjadi bahan perdebatan sampai 20 tahun berikutnya. 3
menyorati penciptaan identitas baru dengan kelahiran gerakan
leshian dan gay, perbedaannya dengan masa lalu dan identitas
politik mereka.

Studi ini lantas berkembang lebih jauh dengan penggabungan-
pengoabungan atau persilangan antara studi gay dan lesbian
dengan berbagai disiplin ilmu yang lain. Pada tahun 1870-an,
psikologi, sosiologl, dan sejarah menjadi kajian yang
berpengaruh. 0§ bidang psikelogi, Freadman menulis
Homasexuals May Be Healthier Than Straighis (1975). la
menyatakan babwa homoseksual adalah sesuatu yang normal,
sama seperti orang-orang lain, dan mungkin bahkan lebih sehat
dari kaum heteroseksual. Freedman kemudian juga
memperkenalkan konsep utama 'homophobia’ yang kemudian
dilanjutkan dalam karya-karya Lesbian Psychologies {Boston
Lesbian Psychologies Collective, 1987} dan
Lestianism:Affirming Non Tragdifional Roles (Rothblum & Cole,
1989).

Topik penting yang dibahas dalam sosiologi adalah mengubah
fokus dari memandang homoseksual sebagai salah satu tipe
individu ke respon sosial terhadap homoseksualitas, yaitu
perubahan konstruksi sosial homoseksualilas secara radikal.
Karya-karya penting yang membahas topik ini misalnya: Sexual
Stigma: An Inferactionist Account (Ken Plummer, 1875), The
Construction of Homosexualily (Greenberg, 1988), atau Forms of
Desirg:Sexual Orientation and The Social Consiruchionist
Controversy (Stein, 1980). Perdebatan tenlang tema ini terutama
dipercepat oleh terbitnya ser Hislory of Saxuvalily yang sangat
berpengaruh karya Michel Foucault.

Dalam bidang =sejarah bisa disebul buku karya Hardi yang
barjudul Rilualized Homaosexuality in Melanesia [1984),
Passions Between Women (1893) karya Emma Donoghue yang
membahas kebudayaan lesbian dilnggris iahun 1668-1801, atau
The Wiide Confury (1894) karya Alan Sinfield yang membahas
tentang kehidupan gay Oscar Wilde yang hidup di masa
Victorian di Inggrs.

Mulai sepanjang tahun 1880-an ada perubahan tren dalam studi
gay dan lgshian, yaitu perhatian vang besar kepada cultural
studies dan persoalan AIDS, Persoalan AIDS dalam studi gay
dan lesbian menjadi penting karena penyakit ini seringkali
digunakan sebagai alat poliis untuk menempatkan gay dan
leshian dalam posisi yang merugikan, Dan dalam beberapa hal
terbukti bahwa menyerang kaum gay dan lesbian lewat isu
kesehatan cukup ampuh, karena masyarakat biasanya dengan
mudah membenarkan kekhawatiran terhadap penyakit serius
semacam AlDS ini.

Perhatian yang besar terhadap cultural studies bisa terlihat dari
berkembangbiaknya studi-studi kebudayaan gay dan lesbian
dalam segala bentuk: film, TV, novel, karya-karya fiksi, biografi,
rmusik, karya-karya sani, dan bentuk-bentuk kebudayaan populer
lainnya. Bonnie Zimmerman misalnya menganalisa 200 karya
fiksi lesbian yang dipublikasikan mulal tahun 1968-1989 dalam
karyanya yang berudul The Safe Sea of Women. Dengan
perspektif yang sama Richard Dyer berusaha melacak
perkembannan genre film-film gay dan lesbian dalam Now You
Seelt(1991),

Bidang-bidang klasik [ain dalam studi-studi lesbian dan gay
modern adalah tentang komunitas dan perscalan identitas gay,
seksualitas, pornografi, juga perubahan dan pergeseran konsep
keluarga heteraseksual dengan adanya fenomena gay dan
lesbian yang memelihara anak-anak mereka sendiri. (NJ)

sjaki yang ‘straight”
ikan queer sebagai

: tampak labth, netral Karena ia

mancamptirkan semus tipe

" hamoseksiial aki-laki.

merighilangkan: parbedaan-

i pemadaan dan menskankan




Syt analisis
ideclog: atas
kebudayaan
merdasarsan dirinya
pada pangerlian
deolog sebaga
prosas produksi
makna. ldeotegi tidak
dilinat sebag:
separangk
cara berpikir, 1o
kakuatan palitik aktif dalam
kebudayaan, api dilihat sohaga sualu
praktek sosial, sebagai cara untux
membuat sesuats barmakna

1 5BE

Dua konsep utarma dalam analiss
idenlagr yang akan kita hahas kali inj
adalah inkorporasi dan komodifikasi.
Inkorporas

Inkorporasi

Inkorporas: merujuk kepada suaty
proses sosial dimana kelas yang
dominan mengambil elemen-glemean
kebudayaan kelas subardinat dan
menggunakannya untuk memparkial
status quo. Mula-mula kelas yang
daminan menginkarporasikan sifat-sifat
perlawanan kelas subordiat ke dalam
ideciogi dominan untuk selanjuinuya
menghilangkan sifal-silal perlawanan
itu

Kerrbaliwa perilaku generas: 'G0-an
(dalam pakaian, musik, makanan. dan
kesadaran sosal) adalah contah
inkarporasi. Gerakan sosial dekade 'G0-
an, mulai dari menentang rasisme,
menentang perang Yistnam, dan
demaonstrasi mahasiswa anti-
pemerntah, semuanya direduksi hanya

Che, Si Trendi

Mama Ernesto Che Guevara, disingkat Che, dulu identik
dengan perjuangan gerilya, oposisi radikal, dan gerakan
sosialisme revolusioner. Kata dulu perlu diberi penekanan,
Sebab sejak kebangkitannya di awal '90-an (ia mati tahun

kedalam fesyen, gaya musik, dan ren
kesadaran lingkungan. Tidak ada
kesadaran babwa, misalnya, batwa
gerakan ity menyehabkan terbunuhnya
£ wmahasiswa oleh tentara dalam
sabuah demonstrasi di Unvarsitas Kent
State (John Fiske: 1920), Perlawanan
politk dari dekade it telah dilsburkan
dan diinkorperasikan ke dalam ideologi
daminan.

favalmya rock & roll bagi fansnya juga
pHmys makng perlawanan, tetapi
kermician
diinkorparasikan
ke da'am gerakan
gkolagi dan
antipolus. Dengan
eqgifu inkarporas
lelah menopengl
fakta bahwa
kapitalisme
adalah

penyebab dlama
terjadirya polus

Simaklah juga
majaian HAl
atau tablod
ML yang
beberapa kali
manampilkan wawancara atau artikel
berlema politik tentang lwan Fals, Rage
Againsl the Machine, punk, atau The
Doors. Ini juga adalah inkorparasi untuk
mermanipulasi fakia bahwa mereka
adalah media yang mambuat perilaku
pembacanya cenderung menjadi
apolitis, konsumtif, dan hedonis.

Komaodifikasi

Kapitalisme adalah sebuah sistem yang

{sampai kini

ekonomi

1967}, simbol Che cenderung identik dengan simbol bintang

pop.

Ini adalah contoh yang bagus untuk melihat bagaimana
dimana makna figur Che secara
ideclogi yang dominan,
dilemahkan dan diambil kekuatan' perlawanannya untuk

inkorporasi  bekerja,

revolusioner dibalikkan oleh

keuntungan status quo.

Di negara-negara pro-Amerika (tentu termasuk Indonesia),
sebelum tahun '90-an, simbol Che dikonstruksikan sebagai
|'I'ILI’-'-‘|L|h ideologis negara; ia dilekatkan dengan kekerasan,

yang brutal dan memakan banyak kKarban. gerakan

PEBLUT
pUNE LUTTE
PROLONCEE

Inkorporasi/Komodifikasi

rmemproduks kemoditas-komaditas. dan
secara natural penciptazn komoditas
adalzah inti dari praktok deokog
kapitalisme. Kita mamahami n[*lr:gin;irl
keinginan dalam kerangka komadias.
kompditas yang diproduksi berkaitan
dengannya. Kita uga balajar untuk
memikirkan masalah-masalah ki
dalarm kerangka kKomaoditas-komaoditas
vang dikanstruksikan dapat
memacahkan masalah kita,

Jadi masals Jh kamdtangan dan
kedewasaan hagl perempuan
misalny:a,
telah
dikerangkakan
dalam term
rok kerjz, buku
masakan,
patongarn
rarmiat
kosmetik dsb
masalan
efaklivitas dan
procuktivitas
juga telah dikerangkakan ke
dalam term hand/mobile
phone, laptop, kartu kredit dsb.
[} koran-koran Kita juga
malinat bagaimana kesadaran
keluarga akan ingkungan lelah
dikerangkakan ke dalam konzumsi atas
rumah-ruman mewah di pingairan kota
atau di daerah pengunungan, yang
berhalaman luas, dipanuhi tanaman
dsb. Sesungguhnya mereka hukanlah
keluarga yang sadar lingkungan. tetapi
keluarga yang komsumtit dan
tarkomodifisasi. (A}

ketertinggalan ekonomi
dalam
internasional
Kuba masih terisolasi).

Sekarang para
pemegang otoritas

gkonomi dan budaya
meéngalah citra Che
menjadi ikon yang bisa
diperdagangkan secara internasional.

Citra leftiat Che kini diartikulasikan sebagai kegagahan dan
ketrendian, Che diolah menjadi ikon subwersif yang digemari

kiri dan komunisme, dan dikaitkan dpngan kemiskinan dan

anak muda. Pendeknya Che bisa dipakai untuk menjual
apapun, mulai musik, bir, stiker, dan jam, hingga foto, buku,
film, dan materi kuliah. Pendeknya Che yang sekarang telah
dikemas dalam versi butilk,




McDonaldisasi

adalah term yang
dikemukakan oleh George Ritzer
(sasiolog dari Universitas  Maryland)
dalam The MecDonaldization of Sociely
(1983) untuk menunjukkan suatu proses
dimana prinsip-prinsip restoran fast-food
{letih khusus lagi: McDonald's) mulai
mendominasi berbagai sekicr
masyarakat di seluruh dumia, mulai dari
bisnis restoran, agama, sexs, pendidikan,

McDonaldisasi

duria  kerja, biro periklanan, paolitik,
programdiet keluarga dab.

Empat Prinsip McDonaldisasi

Ritzer menjelaskan empat prinsip

McDonald's (dan model  MeDonald's)
yang kemud an mendominasi sekior lain
(McDonaldisasi). Pedama, WoDonald s
menawarkan efisiens!{. Sistem
McDonald's menawsrkan kepada  kita
sebuah metode yang optimal untuk
mendapatkan satu hal ke hal yang lain.
Secara umum McDenald's menawarkan
cara-carg tebaik untuk mengubah rasa
lapar kita manjadi kenvang.

Kedua, McDonald's menawarkan kepada
kita makanan dan layanan yang
terkuantifikas! dan tarkalkulas.
McDonald's membuktikan nilal budaya
vang divakini banyak orang. “vang lehih
besar adalah yang lebih baik” kuantitas
adalah scjajor dengan kualitas. Karena ilu
kita rmemesan Big Mac, karena kita dapat
mengkalkulasi dan  merasakan  babwa
kita mendapatkan porsi makenan yang
lehih basar dan banyak

Ada bentuk kalkulasi lain yang
ditawarkan  MelDonald's, waitu
kalkulas penghernatan waktu,
MolDonald's menjanjikan, antah
benar atau tidak. bahwa perai
dar makan di McDonald's lebih
hamat waktu ketimbang makan
di umah, Kalkuasi waklu in
jiiga maruapak kunci sukses
sistem home-delivey (pesanan
diantar ke rumah) McDonald's.
Beberapa rastoran fasi-food
mengkormbinasikan  kalkulasi
wakiu ini dengan uang
Misalnya Pizza Hut (fidak di semua
tlempal®ota)l menjanjikan pesanan pan
pizza akan sampai dalam 5 menit atau
pizza itu menjadi milik Anda tanpa perly
rmembayar.

oEGE aE

Hetga, McDonals's menawarkan kepada
kita keterprediksian. Kita 1ahu bahwa Big
Mac yang kita makan di Malicboro Mall
akan sama isi dan rasanya dengan apa
vang akan kita makan di New York ataw
Chicago. Kita juga mengetahui babwa
apa yang kita pesan minggu depan atao
tahun depan akan identik dengan apa
vang Kita makan bani i Mengelaho

Ky ooy Tt

bahwa Mo Id's tidak
marawarkan kejutan adalah
sebuah kenyaman besar,
bahwa mrakanan vang kita
makan dalam saty waktu
atal satu tempat past
akan identik  dengan

yang akan kita makan G
di waktu dan tempatyang

lain. Kita tahu bahwa Big
Mac berikutnya vang kita
makan tidak akan tidak snak.
tidak ada pengecualian bagi
kelezatan., semuanya  pash
akan lezat dan enak.
Kesuksesan McDonald's
mengindikasikan bahwa banyak orang
lebih senang dengan sebuah dunia
tanpa keiutan.

i

mrenjadi jelek dan kedodoran, Dengan
banyak alasan lain, MecDonald's
mengganli manusia dengan mesin,
sapwrti saff-donk dispenser yang akan
berhenti secara otomatis begitu gelas
penub, masin penggoreng kentang yvang
akan berbunyr hegitu kentang renyah,
MEesin  pembayaran yang terprogram
yvang membuat kasir meminimalkan
penjumiahan, dan yang segera menyusul
adalah robot pembuat hambarger. Srmua
teknobegi i menjanjikan kerja yang lebib
terkartrol di restaran fast-food,

Keasmpaf, MclDonalo's menawarkan
kontr, cerutama penggankian pesess
manusia dengan mesin. Orang-arang
yang bekerja di restarzn fasi-food dilatin
untuk melakukan hal-hal yang sangat
terbatas dengan sangat ‘epat seperli
yang diperintahkan. Manajer harus
mendapat kepastian bahwa semuanya
bekerja pada jalumya. Drang wang

makan di di restoron fosf food jugn Irasionalitas Masyarakat Rasional
terkanirol, meskipun secara tidak
langsung, Aluwran-aturan, menu  Prisip-prnsip McDonald's adalah

kaomponen dasar sistem masyarakat
madern yang rasional. Hitzer
mranunjukkan bagaimana sislem yang
rasional ini sebenarmya penuh dangan
irasionalitas.

terbatas, pilinan terbatas, kursi yang
tidak nyaman, semuanya mengarahkan
acara makan seperti vang dinginkan
oleh mznajemen: makan cepat dan

pargi.

Maningkatnya layanar home-
delivery di Jepang misalnya,
bukannya meringkalkan
afisiznsi, tetapi malah membuat
jalan rayva dipenuh maobil-motal
pengantar pesanan dan
membuat meningkatnya
kemaceian. Conloh lain, karena
kantor-kantar dipenuhi dengan
mesin-mesin  penjawab  dan
pengatur Elu-lintas telepon, kini
untuk menghubungi sesecrang
kita harus melewalli banyak
sekal nomor.

FLTIER

McOonald’s juga mengontrol  arang
dengan mengganti pekerja manusia
dengan mesin. Pekerja manusia.
betapapun terlatihnya mereka, masih
dapal berbual kesalahan yang akan
mengacaukan sistem. Pekena yang
kurang tangkas juga membual
pemasakan dan pangantaran 3ig Mac
menjadi idak efsier. Pekera yang
lainnya juga bisa saja kelupaan
menambahkan saus kKhusus untuk
hamburger, yang membuanya menjadi
lak terprediksi. Yang lain lagi bisa saja
memasukkan kentang terlalu banyak ke
dalam kotak, sehingga sajian kentang

Fengoantian  manusia dengan mesin
dengan dalih afisiensi juga hisa
dipertanyakan efisien untuk siapa?
Dalan kasus mesin ATh risalnya, kita
bisa melihal dar perspeklf pemilik bank
bahwa ini berarl mempekerakan orang
dengan tanpa dibayar (vaitu konsumen
yang diposisikan sebagai pengganti
telfer). Dari perspektif ini akhirnya
konsumeniah yang harus malakukannya
sendin; melakukan transaksi, mengambil
nota, menghitung uang dsb. (&)




Walter Benjamin

Walter Benjamin adalah filsuf keturunan
Yahudi-darman lahi- di Berling 15 Juni
1892, |la bunuh diri pada 25 September
1940. Pemkirannya dipengaruhi oleh
pemikir-pemikic mands, seperti Ernst
Bloch, Georg Lukacs muda, Bertalt
Bracht, dan lingkaran proto-
dekonstruksionisme di Coliege de
Sociologie di Paris, antara lain George
Bataille, Pierre Klossowski, Roger
Cailiois, dan Mizhel Leiris. |a juga
dipengaruhi oleh tradisi Kabbalah, yaitu
teks-teks keramat dan tradisi mistil
Yahudi.

Minal Benjamin, seperti ditunjukkan esai-

esainya, maliputi drama tragedi lerman,
ramartisisme, sejarah, bahasa, kritk
seni, historiografi, filsatat, hingga film
Pa-is, Baudelaire, mars sme, dan cara
mendongeng. Satu-satunya karya yvang
berhas| diselesaikannya dalam bentuk
buku adalah The Ongin of Cermarn
Tragic Dvama, Savangnya tesis post-
doktoral untuk mendapatkan wewenang
mengaar (Habiliatornsched) in ditolak
oleh Univarsitas Frankfurt karena
dianygap tidak lazim, terlalu berbau lirik,
dan terkesan gribaci.

Karya Seni Ketika Digandakan Secara
Teknologis

Satu konsep penting Walter Benjam n di
bidang seni adzlah 'aura” {dalam esaj
"The Wark of Art In The Age of
Mechanical Reproduction” ["Karya Seni

Ketika Digandakan Secara Teknologis™]).

Dalam pandangannya, sejarah seni bisa
didakati melalui

konsep "aura"
clar sudut
pandang
maleria-

r

listis. Dalam karya seni "aura"

rmermiliki fungsi kultis atau ritual.
Mizalnya dapat kita lihal
dalarm sifat mitis syair-
syair Hemerus
dalam Niad,
sifat )
magis A
Lopeng-

topeng

kematian,
juga sifat
religius lukisan-
luk san di gereja
abad pertengahan,

Menurat Banjamin, dalam
sejarah, seni ticak pernah
indepanden. Seni salalu teribat atay
melibatkan diri secara menyesluruh
dengar proses-proses integrasi
sosial. Dengan status ity karya seni
menjadi objek cemujaan dan
kebaktian religus. Ada pancaran
cahaya sakral dan agung vang unik
dan otentik di dalam karya seni.
Singkatnya, unsur legitimasi kuliural,
atau unsur kultis dan ritual inilah yvang
disebut "aura”.

Dalarm sejarah seni, kemudian terjadi
banyak pergesaran. Sejak renaisans,
basis-basiz ritual dan kultis dari karya
sani mulai farancam terancam
sekularisasi masyarakat. Siluasi ini
akhirnya mendorong seai unluk rmula
mencar ofonomi dan bersamaan ity
muai bangkit pemu aan sekular atas
keindahan itu sendiri. Dari sinilah
"aura” seni memudar,

Calam jaman industri
madern karya seni
direproduksi secara
massal dengan
teknologi. sehingga
lukisan dapat
diperbanyak secara
rmekanis dan
berubah menjadi
"hiasan dirding”.
Kesucian suara-
suara koor yang dulu
hanya dapat didsngar
di dalam katedral-
katedral, sekarang
dapat disimpan dalam
pita rekaman dar
dinitkmati sarmbil tdur
santai. "Aura" karya seni
telah memudar karena
kehilangan otensitas dan
keunikannya,
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Mzsalahnya adalah apakah
"aura” itu mampu dibangkitkan

kembali. Bagaimana? hMenurut
Benjarmin, masalah tampak

lam
qerakan l'art
pouriant. Gerakan
untuk membangkitkan
"aura” dala karya sem ini
oleh Berjamin disebut "teclogi
seni”, maksudnya tidak lain untulk
otaromi seni itu sendin, sclain reaksi
atas diperlakukanrya karya seni sebagai
komoditas dalam masyarakat kapitalis,
Sayangnya. gerakan ini cendening
esoteris dan apalitis,

Yang menarik perhatian Benjamin adalah
bahwa dalam sejarah seni tempat yang
dulu kosong memual rtus dan kultis ito,
dalam seni modem mulai citunggang
cleh politik. Wejud fant pour fart dalam
politic. adalah fasisme: suatu "kekerasan
estelis”, akibat politis dari gerakan
borjuasi itu sendiri. Maka menurut
Benjamin, mamudarnya "aura® itu
memang tidak terelakkan lagi sebab
basis politix sama seksl berbeda dan
basis praksis tradisional. S ngkatnya,
dalam seni modern atau seni purna-
auratik karya se=ni berubah menjadi alat
atau wahana komunikasi politis, berarti
lenyaplah statusnya sehagai objek
kesenangan estetis.

Centohnya adalah film, yang menurat
Benjamin adalah hasii dari revalusi
teknologis yang paing kurang auratik. Di
zini seorang kamerawan film layaknya
seperti dokter bedal yany menambal-
sulam potongan-potongan adegan lewat
teknik montase. 5i penonton film seperi
sekelompok massa yang bersifat koloktif.
Mereka tidak dapat lagi menikmat
objeknya secara pribadi, layaknya
pengamat lukisan atau pembaca novel
borjuis. Dari sinilah timbul keyakinan
Benjamin bahwa film dapat dipakai

‘sebagai alat untuk memobilisasi massa,

Dalam seni film terjadi efek kejut yang
mengakibatkan distiraksi-distraksi dan
alienasi-alienasi yang seterusnya akan
membangkltkan sifat kritis penoenton,
Yang jelas kejutan-kejutan vang tenadi
dalarm seni film tidak terjadi dalam di
antara pengamat pasit lukisan euratik,
Benjamin juga menyatakan bahwa seni
puma-auratik seperii film inl meayimpan
daya profetis untuk maza depan, sebab
akan mengatasi pembagian kera antara
sEniman dan teknisi, pekerja otak dan
pekerja tangan. (Suhendra)



